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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai citra perempuan dan ketidakadilan gender dalam novel Masih Adakah 

Surga Untukku? karya Naya R dan Air Mata Pernikahan karya Rahmi Novaliza, 

dapat disimpulkan jawaban atas rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

5.1.1 Citra Perempuan dalam Kedua Novel 

Citra perempuan dalam kedua novel dianalisis melalui tiga aspek utama, yaitu 

citra fisik, citra psikis, dan citra sosial. 

1. Citra fisik digambarkan melalui penampilan, tubuh, dan kondisi jasmani 

tokoh perempuan. Kedua novel menampilkan perempuan dengan 

penampilan sederhana dan identik dengan peran domestik, sehingga fisiknya 

sering kali tidak ditonjolkan sebagai daya tarik utama, melainkan hanya 

sebagai pelengkap dalam membentuk karakter tokoh. 

2. Citra psikis menjadi aspek yang paling dominan, terutama dalam novel Air 

Mata Pernikahan yang menampilkan hingga 47 data citra psikis. Tokoh 

utama digambarkan sebagai perempuan dengan perasaan yang kompleks: 

tabah, sabar, berani, cemas, tetapi juga mampu mengambil keputusan besar 

demi mempertahankan harga diri. Dalam novel Masih Adakah Surga 

Untukku?, citra psikis tokoh perempuan lebih condong pada sikap pasrah, 

ikhlas, dan menerima penderitaan yang menimpa dirinya. Hal ini 

menunjukkan perbedaan penggambaran jiwa perempuan yang satu lebih 
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aktif dalam melawan penderitaan, sementara yang lain lebih pasif. 

3. Citra sosial memperlihatkan perempuan dalam lingkup keluarga dan 

masyarakat. Dalam kedua novel, tokoh perempuan ditempatkan pada peran 

domestik sebagai istri dan ibu rumah tangga. Mereka berusaha menjalankan 

kewajiban sosial meskipun menghadapi tekanan batin dan ketidakadilan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa citra perempuan dalam kedua 

novel menunjukkan sosok yang berperan ganda, baik di ranah domestik 

maupun sosial, tetapi dengan intensitas dan bentuk yang berbeda. 

5.1.2 Ketidakadilan Gender dalam Kedua Novel 

Analisis terhadap bentuk ketidakadilan gender menunjukkan bahwa kedua 

novel sama-sama menyoroti persoalan relasi kuasa antara laki-laki dan 

perempuan, meskipun dengan cakupan yang berbeda. Dalam novel Masih Adakah 

Surga Untukku?, bentuk ketidakadilan gender yang muncul adalah subordinasi 

dan beban kerja domestik. Tokoh perempuan sering kali ditempatkan dalam posisi 

rendah, dianggap kurang penting dibandingkan laki-laki, dan terbebani oleh 

pekerjaan rumah tangga yang tidak pernah selesai. Namun, novel ini tidak secara 

eksplisit menampilkan bentuk marginalisasi, stereotipe, maupun kekerasan. 

Sebaliknya, dalam novel Air Mata Pernikahan, bentuk ketidakadilan gender 

yang ditampilkan lebih beragam dan kompleks. Tidak hanya subordinasi dan 

beban kerja, tetapi juga marginalisasi, stereotipe, bahkan kekerasan psikis. Tokoh 

perempuan dalam novel ini mengalami tekanan yang lebih kuat, baik dari 

pasangan maupun dari lingkungan sosial, yang membuatnya berada dalam situasi 
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rentan secara ekonomi, sosial, dan emosional. Dengan demikian, novel ini 

memperlihatkan gambaran yang lebih luas mengenai ketidakadilan gender yang 

dialami perempuan. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan intertekstual 

ketidakadilan gender dalam kedua novel terletak pada titik tekan penggambaran 

penderitaan perempuan. Masih Adakah Surga Untukku? menampilkan bentuk 

ketidakadilan yang halus dan simbolis, sedangkan Air Mata Pernikahan 

menggambarkannya secara kasar melalui kekerasan fisik. Persamaan keduanya 

ada pada posisi perempuan yang tetap subordinat, sementara perbedaannya 

terletak pada intensitas dan bentuk penindasan. Dengan demikian, intertekstualitas 

keduanya menunjukkan bahwa realitas ketidakadilan gender dalam masyarakat 

tidak tunggal, tetapi berlapis, mulai dari yang terselubung hingga yang paling 

nyata. 

5.1.3 Hubungan Intertekstual Kedua Novel 

Hubungan intertekstual kedua novel tampak jelas dalam persamaan 

maupun perbedaan penggambaran. Persamaannya terletak pada posisi perempuan 

yang senantiasa berada dalam lingkaran patriarki, sehingga peran dan 

keberadaannya sering terpinggirkan. Kedua pengarang sama-sama menghadirkan 

tokoh perempuan yang berjuang menjaga rumah tangga, meski harus menanggung 

penderitaan. 

Perbedaannya terletak pada intensitas penderitaan tokoh perempuan. 

Masih Adakah Surga Untukku? menyoroti penderitaan batin, beban psikis, dan 
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ketidakadilan domestik yang tidak melibatkan kekerasan fisik secara eksplisit. 

Sedangkan Air Mata Pernikahan menampilkan penderitaan yang lebih nyata dan 

keras, berupa kekerasan fisik, luka batin, serta stigma sosial. Dengan demikian, 

hubungan intertekstual antara kedua novel menunjukkan keberagaman cara 

pengarang memotret realitas perempuan: satu menekankan penderitaan psikis dan 

sosial, sedangkan yang lain memperlihatkan penderitaan lahir dan batin yang lebih 

gamblang. 

Temuan ini menegaskan bahwa sastra memiliki peran penting dalam 

mengangkat persoalan gender. Kedua novel sama-sama menjadi suara kritik 

terhadap dominasi patriarki, meski dengan sudut pandang dan penekanan yang 

berbeda. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian serta manfaat yang diharapkan, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Saran Teoretis 

Penelitian ini masih terbatas pada analisis citra perempuan dan bentuk 

ketidakadilan gender dalam dua novel, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas objek kajian pada karya sastra lain, baik novel Indonesia 

modern maupun karya sastra daerah. Selain itu, penggunaan teori feminis dan 

pendekatan intertekstual juga dapat diperdalam dengan mengaitkan teori-teori lain 

yang relevan agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai posisi 

perempuan dalam karya sastra. 
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2. Saran Praktis 

a. Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan ajar dalam pembelajaran apresiasi sastra. Guru diharapkan dapat 

mengintegrasikan isu-isu gender dalam kegiatan analisis novel agar siswa 

tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga mampu mengembangkan sikap 

kritis terhadap ketidakadilan sosial yang tercermin dalam karya sastra. 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk 

memahami karya sastra bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran nilai-nilai kehidupan terutama tentang kesetaraan 

gender dan kepekaan sosial. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang mengkaji persoalan perempuan dalam karya sastra 

dari perspektif yang lebih luas, baik melalui genre sastra yang berbeda 

maupun pendekatan teori yang beragam. Dengan demikian, kajian gender 

dalam sastra Indonesia akan semakin berkembang dan memberikan 

kontribusi terhadap kesadaran sosial-kultural masyarakat. 
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